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Abstrak  

Berdasarkan hasil observasi, Nagari Gurun memiliki lahan seluas 8,4 Ha yang dibudidayakan untuk 

tanaman sereh wangi. Namun, Kelompok Tani Sukma Nusantara yang ada di daerah tersebut 

memiliki kendala utama yakni kurangnya pemahaman dalam mengolah dan memasarkan produk 

hasil panen sereh wangi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat melalui Program 

Multidisiplin Kemitraan Masyarakat (PMKM) dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan masyarakat dalam pemasaran digital, membuat produk minyak telon berbasis sereh 

wangi serta edukasi kesehatan akan manfaat produk herbal bagi kesehatan. Kegiatan ini meliputi 

edukasi kesehatan yang fokus akan manfaat sereh wangi, inovasi produk minyak telon berbasis sereh 

wangi, dan pelatihan digital brand marketing yang dirancang untuk membekali peserta dengan 

pemahaman mengenai strategi pemasaran berbasis media digital, optimalisasi media sosial serta 

pemanfaatan e-commerce. Kegiatan ini diikuti oleh dua puluh orang anggota Kelompok Tani Sukma 

Nusantara. Hasilnya peserta sangat mendukung adanya edukasi terkait manfaat sereh wangi bagi 

kesehatan dan kecantikan, pengolahan sereh wangi menjadi produk yang bernilai jual dalam bentuk 

minyak telon serta pelatihan digital brand marketing meliputi packaging desain serta pemanfaatan e-

commerce dalam memperluas jangkauan pasar. Hal ini menjadi peluang bagi Kelompok Tani Sukma 

Nusantara untuk dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemandirian ekonomi bagi 

kemajuan Nagari Gurun.  

 

Kata kunci: edukasi kesehatan; sereh wangi; digital brand marketing; kelompok tani sukma 

nusantara; e-commerce.  

 

Abstract  

Based on observations, Nagari Gurun has 8.4 hectares of land cultivated for citronella. However, the 

Sukma Nusantara Farmers Group which is located that area faces the primary challenge of a lack of 

understanding in processing and marketing the harvested citronella products. Therefore, community 

service activities through the Multidisciplinary Community Partnership Program (PMKM) were 

carried out with the aim of improving community skills in digital marketing, create citronella-based 

telon oil products, and provide health education on the benefits of herbal products for health. This 

activity included health education related to advantage of citronella, innovation of citronella-based 

telon oil products, and digital brand marketing with an understanding of digital media-based 

marketing strategies, social media, and the use of e-commerce. This activity was attended by twenty 

members of the Sukma Nusantara Farmers Group. The results showed that participants were 

supportive of the education regarding the advantage of citronella for health and beauty, the 
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processing of citronella into a valuable product of telon oil, and digital brand marketing including 

packaging design  and the use of e-commerce to expand market reach. This provided an opportunity 

for the Sukma Nusantara Farmers Group to enhance knowledge, skills, and economic independence 

for the advancement of Nagari Gurun. 

 

Keywords: health education; ctronella; digital brand marketing; the sukma nusantara farmers group; e-

commerce. 

 

 

PENDAHULUAN  
Nagari Gurun berada di Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota dengan luas wilayah 

yakni 12, 8 km atau 3, 07 persen wilayah Kecamatan Harau(Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima 

Puluh Kota, 2024). Nagari Gurun terdiri dari 3 jorong yaitu jorong gurun, jorong lubuk jantan dan 

jorong balai tinggi. Selain itu, Nagari gurun merupakan daerah perbukitan serta kawasan hutan yang 

memiliki komoditas musiman yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat (Achmad A. et al, 2024). Salah satunya adalah tanaman sereh wangi (Afrizal et al., 2024; Al 

Fatina et al., 2021). 

Tanaman sereh wangi memiliki nama latin Cymbopogon nardus merupakan jenis rumput-

rumputan ordo graminales yang khas berasal dari daerah tropis Asia (Agusria et al., 2022). 

Etnofarmakologi dari spesies Cymbopogon nardus telah terbukti memiliki beragam karakteristik yang 

mendukung penggunaan tradisional dalam farmasi, insektesida, wewangian dan kosmetik (Marsiah 

et al., 2024; Sakti et al., 2025). Kandungan senyawa yang ada dalam minyak serai wangi antara lain 

geraniol, geranial, citral, myrcene, neral, nerol, citronellol, dan limonene dilaporkan memiliki aktivitas 

antibakteri yang signifikan antioksidan serta memberikan efek relaksasi dan aromaterapi (Irdasari et 

al., 2025 ;Anita Anita et al., 2024). 

Berdasarkan kandungan kimia dan aktivitasnya, minyak sereh wangi dapat menjadi sumber 

peluang usaha bagi masyarakat Nagari Gurun. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan potensi 

tersebut, masyarakat Nagari Gurun membentuk sebuah kelompok tani yang dinamakan Sukma 

Nusantara untuk meningkatkan kesejahteraan dan memperkuat ekonomi lokal. Saat ini kelompok tani 

sukma nusantara telah mengolah tanaman sereh wangi menjadi minyak sereh wangi sebagai minyak 

pijit melalui proses penyulingan untuk meningkatkan hasil produksinya (Binnur et al., 2021). Selain 

itu, minyak sereh wangi juga dapat dimanfaatkan dalam bidang kesehatan dan kecantikan melalui 

inovasi telon oil dan aromaterapi (Mega Yulia et al., 2024). 

Hal ini menjadi inovasi baru pengembangan produk turunan dari minyak sereh wangi yang 

nantinya memiliki nilai jual  yang lebih tinggi dan memperluas target pasar. Namun, Kelompok Tani 

Sukma Nusantara ini memiliki berbagai tantangan dalam mengembangkan usaha, hal ini di 

karenakan rendahnya pemahaman masyarakat dalam memasarkan produk serta pengetahuan dan 

keterampilan tentang proses pembuatan inovasi dari sereh wangi untuk aromaterapi dan telon oil. 

Sehingga diperlukan edukasi pembuatan produk olahan sereh wangi (Bancin et al., 2024) dan 

pelatihan terkait digital brand marketing (Chea, 2024; Permana et al., 2024) untuk meningkatkan 

produk penjualan produk minyak sereh wangi hasil olahan kelompok tani Sukma Nusantara (Sudirjo 

et al., 2023). 

Melalui program pelatihan dan edukasi pembuatan produk inovasi telon oil ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada  anggota Kelompok Tani Sukma Nusantara 

di Nagari Gurun dalam membuat telon oil berbahan dasar sereh wangi yang memenuhi persyaratan 

mutu baik memiliki nilai jual yang lebih tinggi dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 

Nagari Gurun. Hal ini menunjukkan bahwa program ini sangat membantu baik dari segi pengetahuan, 

keterampilan dan kemandirian ekonomi bagi kemajuan Nagari Gurun 
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METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Nagari Gurun, Kecamatan harau, Kabupaten 

Lima Puluh Kota. Pengabdian dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2025. Peserta 

kegiatan adalah wali nagari dan dua puluh anggota kelompok tani sukma nusantara Nagari Gurun. 

Kegiatan ini di laksanakan di kantor walinagari Gurun. Program ini di mulai dari pra-kegiatan berupa 

survei ke Nagari Gurun, tempat penyulingan sereh wangi menjadi minyak sereh wangi dan kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui beberapa tahap sebagai berikut :  

1. Registrasi peserta, sebelum kegiatan di mulai di lakukan registrasi terlebih dahulu  

2. Pelatihan Edukasi kesehatan, adapun hal yang di paparkan sebagai berikut  

a. Memaparkan minyak telon dalam konteks kesehatan dan kecantikan 

b. Tips penggunaan minyak telon yang aman bagi kesehatan 

3. Pelatihan pembuatan minyak telon sereh wangi, kegiatan yang dilakukan sebagai berikut 

a. Memaparkan terkait minyak telon 

b. Memaparkan fungsi kandungan dalam minyak telon 

c. Persiapan alat dan bahan pembuatan minyak telon sereh wangi 

d. Demo pembuatan produk inovasi minyak telon 

4. Pelatihan untuk meningkatkan masyarakat dalam pemasaran digital 

a. Memaparkan materi digital brand marketing, untuk membekali peserta dengan pemahaman 

mengenai strategi pemasaran berbasis media digital 

b. Optimalisasi media sosial, dan pemanfaatan e-commerce dalam memperluas jangkauan pasar  

c. Pembuatan konten promosi, serta teknik pemasaran melalui platform digital serta teknik 

pemasaran melalui platform digital  

d. Pembuatan packaging desain dan labeling untuk meningkatkan daya tarik penjualan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Nagari Gurun, Kecamatan Harau, 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat pada bulan Juli hingga Agustus yang di hadiri 

oleh kelompok Tani Sukma Nusantara. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pemasaran digital, terbentuknya produk minyak telon 

berbasis sereh wangi yang siap di pasarkan serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan manfaat 

produk herbal bagi kesehatan dan kecantikan.  

 

 
Gambar 1. Registrasi Peserta Pengabdian Masyarakat 

 

 Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Multidisiplin Kemitraan Masyarakat 

(PMKM). Diawali dengan melakukan registrasi kepada peserta yang mengikuti acara pengabdian. 

Kegiatan berikutnya pemberian materi oleh narasumber terkait edukasi kesehatan minyak telon dapat 

dilihat pada gambar 2. Dilanjutkan dengan mempresentasikan alat dan bahan yang akan digunakan 

serta langkah-langkah pembuatan minyak telon berbasis sereh wangi kepada Kelompok Tani Sukma 

Nusantara. Bahan pembuatan minyak telon dikombinasikan dengan beberapa minyak lainnya seperti 

lavender dan eucalyptus (Pujiati et al., 2022). 
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Gambar 2. Pemberian Materi Edukasi Kesehatan Minyak Telon 

 

Berdasarkan hasil kegiatan, pemberian materi edukasi kesehatan terkait minyak telon 

memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan keaktifan kelompok tani 

sukma nusantara. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan capaian dari 67 % sebelum 

pemberian materi edukasi kesehatan menjadi 92% setelah kegiatan, dimana dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Peningkatan pengetahuan materi edukasi kesehatan 

 

  
Gambar 4. Demonstrasi Pembuatan Inovasi Minyak Telon Sereh Wangi 

 

Kegiatan selanjutnya praktek langsung Kelompok Tani Sukma Nusantara pembuatan minyak 

telon oil berbasis sereh wangi. Pemilihan sereh wangi sebagai bahan aktif dikarenakan pada 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kandungan minyak atsiri dapat dimanfaatkan 

sebagai aromaterapi (Al Fatina et al., 2021) dan pengharum multifungsi (Sari et al., 2024). Selain itu, 

(Yumhi et al., 2024) juga menggunakan sereh wangi sebagai bahan sabun, dan detergen. Melalui 

praktek langsung ini, kelompok tani tidak hanya mendapatkan pengetahuan dasar dalam membuat 
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minyak telon oil tetapi juga dapat dipasarkan untuk kemandirian ekonomi bagi kemajuan Nagari 

Gurun dapat dilihat pada gambar 4. 

 

  
Gambar 5. Pemberian Materi Pelatihan Digital Brand Marketing (labeling) 

 

Selanjutnya, pemberian materi terkait pelatihan digital brand marketing, materi yang diberikan 

terkait labeling. Pengembangan produk di lihat dari inovasi labeling (Rico Elhando Badri et al., 2022). 

Label pada produk memiliki infomasi seperti nama produk, merek dan komposisi bahan yang di 

gunakan (Rinaldi et al., 2024). Selain itu, peserta kelompok tani sukma nusantara juga langsung 

praktek dalam pemasangan label pada pada botol minyak telon sereh wangi. Dapat dilihat pada 

gambar 5 dan 6. 

 

  
Gambar 6. Produk Inovasi Minyak Telon Oil 

 

 
Gambar 7. Pelatihan pembuatan minyak telon dan digital brand marketing 

 

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan pembuatan minyak telon dan digital brand marketing  

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat pemahaman dan keterampilan 



Oktarina, Sari, Rosalina, Mentari, Novelni                                   3056 
 
 

Optimalisasi produk sereh wangi melalui pelatihan digital brand marketing, inovasi telon oil, dan 

edukasi kesehatan untuk mewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat gurun, Kabupaten Lima 

Puluh Kota 

kelompok tani sukma nusantara, ditunjukkan oleh kenaikan capaian dari 20 % sebelum pelatihan 

menjadi 91 % setelah dilaksanakan pelatihan. Dapat dilihat pada gambar 7. 

Hal ini menunjukkan tingkat pemahaman peserta kelompok tani sukma nusantara meningkat 

yang menunjukkan kegiatan pelatihan melalui penyuluhan dan praktik langsung dapat memberikan 

dampak posistif terhadap keterampilan peserta. Oleh karena itu, pelatihan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan baik dalam aspek produksi maupun pemasaran 

produk berbasis digital. 

Keberhasilan pelatihan juga dipengaruhi oleh pendekatan partisipatif yang digunakan selama 

kegiatan. Keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan pelatihan memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk memahami proses produksi secara lebih mendalam, mulai dari pemilihan bahan baku, 

formulasi produk, hingga teknik pengemasan yang sesuai dengan standar pemasaran. Selain itu, 

pelatihan digital brand marketing memberikan wawasan baru mengenai strategi pemasaran berbasis 

teknologi yang dapat membantu memperluas jangkauan pasar produk yang dihasilkan. 

Peningkatan kemampuan dalam aspek pemasaran digital menjadi faktor penting dalam 

mendukung keberlanjutan usaha kelompok tani. Melalui pemanfaatan media sosial dan platform 

digital, peserta memperoleh keterampilan untuk membangun identitas produk, meningkatkan 

promosi, serta menjangkau konsumen secara lebih luas. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 

meningkatkan kapasitas produksi, tetapi juga memperkuat kemampuan kewirausahaan dan daya 

saing kelompok tani dalam menghadapi perkembangan ekonomi digital. 

Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi pelatihan keterampilan produksi dengan pemasaran 

digital merupakan strategi yang efektif dalam memberdayakan masyarakat. Pendekatan tersebut 

dapat menjadi model pengembangan usaha berbasis potensi lokal yang berorientasi pada peningkatan 

nilai tambah produk dan kesejahteraan masyarakat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di kantor Wali Nagari Gurun, 

Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota. Adapun beberapa kesimpulan dari kegiatan 

pengabdian ini antara lain, pertama, dengan adanya pelatihan edukasi kesehatan masyarakat lebih 

paham akan manfaat dari sereh wangi. Dimana sereh wangi dapat digunakan sebagai terapi alami 

serta standar keamanan kadar sereh wangi yang digunakan bagi kesehatan. Kedua, pembuatan 

minyak telon berbasis sereh wangi membuka peluang usaha bagi kelompok tani sukma nusantara 

untuk kemandirian ekonomi bagi kemajuan Nagari Gurun. Ketiga, adanya pelatihan digital brand 

marketing serta pemanfaatan e-commerce juga membantu masyarakat memperluas jangkauan pasar. 

Kegiatan pengabdian berjalan dengan lancar, namun terdapat sedikit kendala terutama untuk 

bahan alami pembuatan minyak telon. Oleh karena itu, disarankan dengan luas lahan pertanian 8.4 

hektar, tidak hanya digunakan untuk tanaman sereh wangi tetapi juga digunakan untuk bahan herbal 

lainnya. 
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